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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara persepsi 

kemudahan penggunaan, inklusi keuangan, religiositas, dan preferensi risiko 

terhadap keputusan penggunaan pinjaman online pada mahasiswa Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik sampel purposive dengan 

total 120 responden, dan analisis menggunakan metode structural equation 

modeling-partial least squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan, inklusi keuangan, dan preferensi risiko 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan pinjaman 

online. Sedangkan, religiositas memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap keputusan penggunaan pinjaman online pada mahasiswa Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

 

Kata kunci: Kemudahan, Inklusi, Religiositas dan Keputusan pinjaman online 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyse the influence between perceived ease of use, 

financial inclusion, religiosity, and risk preferences on decisions to use online loans 

for students in the Special Region of Yogyakarta. Data collection was conducted 

through purposive sampling technique with a total of 120 respondents, and analysis 

using structural equation modelling-partial least squares (SEM-PLS) method. The 

results showed that perceived ease of use, financial inclusion, and risk preference 

had a positive and significant effect on the decision to use online loans. Meanwhile, 

religiosity has a negative and insignificant influence on the decision to use online 

loans for students in the Special Region of Yogyakarta. 

 

Keywords: perceived ease of use, inclusion, religiosity and online loan decisions 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Pesatnya perkembangan teknologi saat ini memberikan dampak positif 

yang signifikan, terutama dalam memberikan inovasi terbaru untuk industri 

yang memiliki basis teknologi. Perkembangan teknologi juga dibutuhkan 

karena meningkatnya mobilitas dan kebutuhan manusia, salah satu 

contohnya adalah munculnya financial technology atau fintech di bidang 

keuangan (Purwanto et al., 2022).  

     Jenis financial technology yang marak dipakai saat ini oleh masyarakat 

adalah pinjaman online, dimana peminjam dana akan mendapatkan 

pinjaman dana secara cepat. Pinjaman online sudah banyak tersebar dan 

digunakan, tidak hanya kalangan pekerja namun saat ini kalangan 

mahasiswa pun bisa menggunakan pinjaman online, salah satu platform 

pinjaman yang dapat digunakan secara online adalah platform peer to peer 

lending karena platform pinjaman online tersebut diawasi secara langsung 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui peraturan OJK Nomor 

77/POJK.01/2016. Fintech lending atau peer to peer lending merupakan 

layanan pinjaman dana online yang beroperasi di platform marketplace 

tanpa melibatkan bank atau lembaga keuangan lainnya (Nury & Prajawita, 

2022; AFTECH, 2023). 
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     Pinjaman online dianggap memudahkan bagi mahasiswa untuk 

berbelanja atau membeli suatu barang yang dibutuhkan. Menurut OJK 

terdapat 101 fintech pinjaman online berizin per 9 Oktober 2023 dan 

ditemukan 434 pinjaman online ilegal oleh Satuan Tugas Pemberantas 

Aktivitas Keuangan Ilegal/Satgas Waspada Investasi per 3 Agustus 2023. 

Berdasarkan data statistik fintech lending di Indonesia yang dipublikasikan 

oleh OJK, jumlah total pinjaman online yang masih beredar sebesar Rp53,6 

triliun pada November 2023. Jumlah total pinjaman online meningkat dari 

bulan sebelumnya yang memiliki jumlah sebesar Rp52,5 triliun. Jumlah 

pinjaman online terus menunjukkan peningkatan sejak awal tahun. Data 

menunjukkan bahwa jumlah pinjaman online pada bulan November 2023 

meningkat dibandingkan bulan januari 2023 yaitu sebesar Rp45 

triliun.(Otoritas Jasa Keuangan, 2023).  

     Data tersebut menunjukkan bahwa generasi milenial memiliki tingkat 

keputusan pinjaman online yang tinggi. Meningkatnya minat keputusan 

penggunaan pinjaman online juga dapat disebabkan karena faktor tidak 

stabilnya ekonomi mahasiswa serta semakin maraknya pinjaman online 

ilegal yang memiliki kemudahan persyaratan hanya dengan menyerahkan 

KTP dan KTM sebagai jaminan dan pengganti syarat slip gaji (Sihombing 

et al., 2019). Hal ini dianggap sebagai bentuk persepsi kendali perilaku 

(perceived behavioral control) yang berkaitan dengan theory of planned 

behavior (TPB), dimana teori ini mengatakan bahwa suatu sikap dan norma 

subjektif mempengaruhi niat seseorang dalam mengambil keputusan. 



3 
 

 

     Namun, dibalik kemudahan persyaratan pinjaman online banyak kasus 

yang muncul karena kurangnya informasi mengenai dampak atau risiko 

yang akan ditimbulkan. Kasus yang marak terjadi saat ini yaitu gagal bayar 

atau tidak dapat membayar tagihan yang telah ditentukan oleh layanan 

pinjaman online tersebut. Umumnya pada layanan pinjaman online ilegal 

akan menggunakan pihak ketiga seperti debt collector dengan cara yang 

memaksa agar peminjam segera membayar tagihan pinjamannya (Lara-

Rubio et al., 2021). Dari jumlah penggunaan pinjaman online, ada sebesar 

1,24 triliun pengguna pinjaman online yang mengalami kredit macet pada 

November 2023. Dapat dikatakan suatu pinjaman online mengalami kredit 

macet apabila tingkat wanprestasinya (TWP) sudah lebih dari 90 hari 

dihitung sejak tanggal jatuh tempo. Berdasarkan usia, kategori usia 19-34 

tahun adalah kelompok usia yang paling tinggi tingkat kredit macet yaitu 

sebesar Rp715.50 miliar atau sekitar 57,72% dari jumlah keseluruhan kredit 

macet pada November 2023 (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). 

     Adanya kemudahan penggunaan dapat meningkatkan penggunaan pada 

pinjaman online. Persepsi kemudahan penggunaan mencerminkan seberapa 

yakin seseorang percaya bahwa penggunaan teknologi itu mudah (Andista 

& Susilawaty, 2021). Perceived ease of use atau biasa disebut dengan istilah 

persepsi kemudahan penggunaan dapat dijelaskan sebagai tolak ukur 

seseorang merasakan kemudahan ketika menggunakan sistem teknologi 

tersebut. Apabila penggunaan sistem tersebut semakin mudah maka layanan 

sistem tersebut akan mudah diterima oleh pengguna (Evimalia & Wati, 
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2022). Penerimaan teknologi pinjaman online yang telah dijelaskan diatas 

berkaitan langsung dengan teori technology acceptance model (TAM) yaitu 

memprediksi seseorang dalam menerima teknologi dengan indikator 

persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). 

     Berdasarkan penelitian Nurhayani et al. (2020) menjelaskan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan serta persepsi risiko memiliki pengaruh 

terhadap minat menggunakan aplikasi pinjaman online. Begitu pula 

Evimalia & Wati (2022) penelitian dengan variabel independen persepsi 

kemudahan penggunaan, risiko, serta regulasi dengan variabel dependen 

yaitu transaksi pinjaman dana dengan platform fintech peer to peer lending 

dengan hasil kedua penelitian tersebut yaitu bahwa kemudahan penggunaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan pinjaman 

online. Namun, penelitian Dwijayanti (2023) dengan variabel independen 

Persepsi kemudahan penggunaan, efektivitas, dan risiko. Variabel 

dependennya yaitu minat penggunaan layanan fintech pinjaman online. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah Persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh negatif terhadap minat penggunaan layanan fintech pinjaman 

online. 

     Dengan adanya pinjaman online dinilai dapat memberikan potensi 

peningkatan inklusi keuangan dengan jangkauan yang lebih mudah 

(AFTECH, 2023). Menurut Otoritas Jasa Keuangan, tingkat inklusi 

keuangan Indonesia di tahun 2022 meningkat sebesar 85,10%, pada jenjang 

perguruan tinggi memiliki tingkat inklusi keuangan tertinggi dibandingkan 
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pada jenjang pendidikan lainnya yaitu sebesar 96,51%. Hal tersebut 

membuktikan bahwa banyak mahasiswa yang mengakses lembaga jasa 

keuangan sebagai alat memenuhi kebutuhannya (Kohardinata, 2023).  

     Pada penelitian terdahulu oleh Erdi (2023) menggunakan variabel inklusi 

keuangan sebagai variabel moderasi, hasil penelitian tersebut inklusi 

keuangan memoderasi variabel lainnya. Penelitian oleh Kohardinata (2023) 

dengan variabel independen yaitu pengaruh inklusi dengan variabel 

dependen penyebaran pinjaman P2P di Indonesia pasca covid-19, dari hasil 

penelitian ini menunjukkan inklusi keuangan berpengaruh positif serta 

signifikan terhadap pinjaman P2P di Indonesia. Namun, penelitian oleh 

Prajogo & Rusno (2023) dengan inklusi keuangan sebagai variabel moderasi 

dan minat penggunaan pinjaman online sebagai variabel dependen, hasil 

penelitian tersebut inklusi keuangan tidak memoderasi pengaruh platform 

terhadap minat penggunaan pinjaman online. 

     Kegiatan pinjaman online pada sisi pandang agama Islam tidak 

diperbolehkan sebab terkandung unsur riba. Religiositas merupakan sikap 

yang mengimplementasikan suatu ajaran agama seseorang yang dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan (Kurniati, 2021). 

Menurut Asniyati & Yaya (2020) tingkat religiositas juga sangat 

mempengaruhi ketentuan seseorang dalam kegiatan pembiayaan dengan 

basis syariah. Terdapat unsur bunga di setiap kegiatan pinjaman online 

sebagai salah satu alat promosi platform pinjaman online dan sebagai 

kegiatan imbal balik yang telah dilakukan antara debitur dan kreditur pada 
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platform pinjaman online, ketika nasabah melakukan keterlambatan 

pembayaran pinjaman, maka tingkat bunga yang diberlakukan akan semakin 

tinggi (Atunnisah, 2023).  

     Persepsi religiositas akan mempengaruhi pola pikir seseorang terhadap 

kegiatan yang memiliki hubungan dengan agama. Seseorang yang memiliki 

tingkat religiositas yang tinggi akan berusaha mengamalkan ajaran 

agamanya secara utuh atau sempurna termasuk dalam mempertimbangkan 

pinjaman, mereka akan memilih untuk pinjaman online yang berbasis sesuai 

dengan syariat Islam (Kurniati, 2021). Penelitian sebelumnya oleh Kurniati 

(2021) variabel independen persepsi etis dan religiositas dengan variabel 

minat menggunakan pinjaman online, dengan hasil religiositas berpengaruh 

negatif signifikan pada minat penggunaan pinjaman online. Penelitian oleh 

Nuraini (2023) menggunakan variabel pengaruh religiositas terhadap 

keputusan penggunaan fintech (pinjaman online), hasil penelitian ini 

religiositas berpengaruh negatif serta tidak signifikan terhadap keputusan 

penggunaan fintech (pinjaman online). Namun, penelitian Na’im et al. 

(2023) dengan variabel independen kemudahan dan religiositas terhadap 

keputusan pembelian menggunakan paylater di marketplace shopee, hasil 

penelitian menyatakan religiositas berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian menggunakan paylater. 

     Saat mempertimbangkan suatu keputusan keuangan berhubungan 

dengan preferensi risiko, dimana preferensi risiko merupakan suatu sikap 

kecenderungan individu saat memilih opsi berisiko. Menurut Weber & Hsee 
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(1998) preferensi risiko merupakan label yang dapat digunakan sebagai 

gambaran pilihan seseorang ketika berhadapan dengan dua opsi pilihan yang 

harapannya keduanya memiliki nilai yang sama namun memiliki perbedaan 

dalam aspek perkiraan risiko yang dipilih. Terdapat tiga klasifikasi sikap 

seorang investor terhadap pemilihan risiko yaitu risk seeker (menyukai 

risiko), risk averse (menghindari risiko), dan risk moderate (netral terhadap 

risiko). Dalam kegiatan keuangan pasti memiliki hubungan dengan risiko, 

di setiap keputusan dalam keuangan yang dipilih akan mengandung suatu 

risiko. Hal tersebut juga banyak terjadi pada generasi milenial salah satunya 

mahasiswa, cara mereka mengenal dan mengetahui risiko akan berbeda-

beda.  

     Ketika seseorang tersebut memiliki pengetahuan literasi dan pemahaman 

yang tinggi mengenai keuangan mereka akan memilih kegiatan keuangan 

yang menyukai risiko (risk seeker) seperti berinvestasi saham dan mereka 

yang kurang memiliki literasi dan pemahaman keuangan akan lebih memilih 

deposito sebagai pilihan investasinya karena kecilnya risiko (Fatmawati, 

2018). Dalam penelitian sebelumnya oleh Asri et al. (2022) menggunakan 

persepsi kemudahan, risiko, serta kepercayaan sebagai variabel bebas 

dengan minat menggunakan peer to peer lending sebagai variabel terikat, 

hasil dari penelitian ini persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menggunakan peer to peer lending. Kemudian, penelitian 

Fatmawati (2018) dengan variabel literasi keuangan dan preferensi risiko, 

variabel dependen pengambilan keputusan pinjaman online, hasil penelitian 
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bahwa preferensi risiko berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengambilan keputusan pinjaman online. Namun, penelitian oleh 

Maivalinda et al. (2023) menggunakan variabel perilaku pinjaman online 

melalui literasi keuangan dengan variabel moderasi preferensi risiko dan 

faktor demografi, hasil penelitian ini preferensi risiko berpengaruh negatif 

serta signifikan terhadap perilaku pinjaman online. 

     Berdasarkan fenomena yang telah dibahas dan penelitian terdahulu yang 

telah disebutkan, ada beberapa penelitian yang berpengaruh positif 

mengenai persepsi kemudahan penggunaan terhadap penggunaan pinjaman 

online dan ada pula hasil yang menunjukkan berpengaruh negatif terhadap 

pinjaman online. Begitu pula dengan variabel inklusi keuangan, religiositas, 

dan preferensi risiko. Dari latar belakang tersebut, maka peneliti mengambil 

celah dari beberapa penelitian terdahulu dengan mengangkat judul 

penelitian “Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan, Inklusi 

Keuangan, Religiositas, dan Preferensi Risiko Terhadap Keputusan 

Penggunaan Pinjaman Online Pada Mahasiswa D.I. Yogyakarta”. 

     Maraknya pinjaman online karena mudahnya akses penggunaan tersebut 

membuat minat pinjaman online pada kalangan mahasiswa semakin tinggi, 

namun para mahasiswa lupa bahwa menggunakan pinjaman online akan ada 

risiko yang akan dihadapi. Pada penelitian ini memilih menggunakan objek 

penelitian Mahasiswa D.I. Yogyakarta karena peneliti ingin mengetahui 

apakah kemudahan penggunaan, inklusi keuangan, religiositas, preferensi 
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risiko berpengaruh terhadap mahasiswa D.I. Yogyakarta dalam penggunaan 

pinjaman online. 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijabarkan di atas, terbentuk 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan pinjaman online pada mahasiswa D.I. 

Yogyakarta? 

2. Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

pinjaman online pada mahasiswa D.I. Yogyakarta? 

3. Apakah religiositas berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

pinjaman online pada mahasiswa D.I. Yogyakarta? 

4. Apakah preferensi risiko berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

pinjaman online pada mahasiswa D.I. Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

     Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Menganalisis Persepsi kemudahan penggunaan terhadap keputusan 

penggunaan pinjaman online pada mahasiswa D.I. Yogyakarta. 

2. Menganalisis pengaruh inklusi keuangan terhadap keputusan 

penggunaan pinjaman online pada mahasiswa D.I. Yogyakarta. 

3. Menganalisis pengaruh religiositas terhadap keputusan penggunaan 

pinjaman online pada mahasiswa D.I. Yogyakarta. 
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4. Menganalisis pengaruh preferensi risiko berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan pinjaman online pada mahasiswa D.I. 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

     Dari tujuan penelitian yang telah disebutkan diatas harapannya dari 

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi seluruh pihak di antaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

     Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan 

menambah pengetahuan bagi perkembangan ilmu mengenai persepsi 

kemudahan penggunaan, inklusi keuangan, religiositas, dan preferensi 

risiko dikalangan mahasiswa sehingga bisa dijadikan referensi bagi 

penelitian selanjutnya tentang topik dan konsep terkait. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa 

Pada penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan informasi 

pembelajaran bagi mahasiswa untuk mengetahui lebih detail 

mengenai pinjaman online agar mempertimbangkan setiap 

keputusan ketika akan menggunakannya. 

b. Bagi penulis dan pembaca 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan pengetahuan, 

literasi, serta wawasan penulis serta pembaca dalam pengambilan 

keputusan saat akan melakukan pinjaman online. 
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c. Bagi platform 

Pada penelitian ini diharapkan dapat menambah beberapa informasi, 

wawasan literasi bagi platform untuk meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

penggunaan pinjaman online oleh mahasiswa D.I. Yogyakarta. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu referensi serta 

rujukan untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dalam pengambilan 

informasi mengenai topik pinjaman online pada mahasiswa. 

E. Sistematika Pembahasan  

     Penyusunan skripsi ini akan disusun dengan sistematis. Dalam 

penyusunan skripsi ini juga dibagi dalam beberapa bab yaitu diawali dengan 

Bab I dan diakhiri dengan Bab V yang di dalamnya terdiri dari beberapa 

sub-bab sebagai perinci sebagai rincian. Sistematika pembahasan dalam 

skripsi ini yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

     Pada pendahuluan skripsi berisi mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

     Tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis berisi mengenai 

penelitian terdahulu dan teori-teori dasar yang terkait dengan penelitian ini 

seperti pengertian persepsi kemudahan penggunaan, inklusi keuangan, 
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religiositas, preferensi risiko, dan pinjaman online. Teori yang digunakan 

pada penelitian ini adalah theory of palnned behavior (TPB) serta 

technology acceptance model (TAM). 

BAB III METODE PENELITIAN 

     Metode penelitian berisi penjelasan tentang jenis penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, definisi operasional variabel, metode pengumpulan data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta analisis dan pengujian 

hipotesis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

     Pada bab ini berisi mengenai hasil analisis dari pengolahan data 

penelitian baik analisis secara deskriptif maupun analisis pengujian 

hipotesis data yang telah dilakukan peneliti. 

BAB V PENUTUP 

     Pada bab ini memaparkan kesimpulan dan saran dari hasil analisis data 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dengan metode analisis Structural Equation 

Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) melalui aplikasi SmartPLS 

versi 4.0.9.8, serta merujuk pada hasil penelitian dan pembahasan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut: 

1. Pada penelitian persepsi kemudahan penggunaan memiliki nilai positif 

pada original sampel yaitu 0,217 dan signifikan dapat diketahui dari nilai 

P-value 0,008 <0,05 serta nilai T-statistics sebesar 2,641 >1,96. Hasil uji 

hipotesis variabel diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan (X1) berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan 

pinjaman online pada mahasiswa D.I. Yogyakarta. 

2. Pada penelitian inklusi keuangan memiliki nilai positif original sampel 

yaitu 0,355. Signifikan dapat diketahui melalui nilai P-value 0,000 

<0,05 dan T-statistics 4,654 >1,96. Hasil uji hipotesis tersebut dapat 

dinyatakan bahwa inklusi keuangan (X2) berpengaruh positif terhadap 

keputusan penggunaan pinjaman online pada mahasiswa D.I. 

Yogyakarta. 

3. Pada penelitian religiositas memiliki nilai negatif original sampel yaitu 

(-0,087) dan tidak signifikan dapat diketahui dari nilai P-value 0,305 

>0,05 serta T-statistics 1,027 <1,96. Dapat disimpulkan dari uji hipotesis 

tersebut bahwa religiositas (X3) tidak berpengaruh terhadap 
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keputusan penggunaan pinjaman online pada mahasiswa D.I. 

Yogyakarta. 

4. Pada penelitian preferensi risiko memiliki nilai positif original sampel 

yaitu 0,333 dan signifikan dapat diketahui dari P-value 0,000 <0,05 serta 

T-statistics 4,112 >1,96. Dapat disimpulkan dari uji hipotesis tersebut 

bahwa preferensi risiko (X4) berpengaruh positif terhadap keputusan 

pinjaman online pada mahasiswa D.I. Yogyakarta. 

B. Implikasi 

     Adanya beberapa implikasi pada penelitian ini yang penting bagi 

pembaca sebagai informasi dan bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi 

atau acuan bagi penelitian selanjutnya. Hasil dari penelitian ini menjadi 

salah satu masukan bagi mahasiswa untuk lebih bijaksana dan lebih 

mengendalikan diri dalam setiap keputusan atau tindakan yang akan 

diambil. Meningkatnya kemudahan penggunaan dapat menjadi faktor 

peningkatan keputusan penggunaan pinjaman online pada mahasiswa, 

karena terbukti semakin mudah platform tersebut digunakan maka akan 

semakin meningkat keinginan mereka untuk menggunakan pinjaman online. 

Upaya dalam peningkatan inklusi keuangan dikalangan mahasiswa dapat 

memperkuat mereka dalam mengambil keputusan menggunakan pinjaman 

online, karena semakin mudah atau terbukanya akses dan layanan keuangan 

maka keinginan dan ketertarikan mereka untuk menggunakan pinjaman 

online semakin besar. Namun, meskipun religiositas memiliki nilai 

pengaruh negatif, platform dapat menggunakan pemasaran atau program 
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yang mencerminkan nilai-nilai etika dan keberlanjutan untuk mendukung 

citra positif mereka. 

C. Keterbatasan 

     Berdasarkan pada pengalaman proses penelitian ini, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan oleh peneliti-peneliti berikutnya agar 

meningkatkan kualitas suatu penelitian di masa yang akan datang, antara 

lain: 

1. Dalam proses mengumpulkan data menggunakan kuesioner, informasi 

yang diberikan oleh responden tidak selalu mencerminkan pendapat 

sebenarnya. Selain itu, faktor kejujuran responden dalam mengisi 

kuesioner juga dapat memengaruhi akurasi data yang diperoleh. 

2. Pada proses penelitian ini kurangnya referensi yang tersedia mengenai 

beberapa variabel yang dikaji, sehingga dengan keterbatasan referensi 

penulis menghadapi tantangan untuk memperoleh landasan teori yang 

memadai dan mendalam untuk mendukung argumen atau konsep yang 

diusung dalam penelitian ini. 

D. Saran 

     Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan, maka peneliti memiliki saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa 

     Dari penelitian ini dapat menjadi informasi atau acuan dalam 

mengambil keputusan menggunakan pinjaman online. Dengan 

memahami faktor-faktor seperti persepsi kemudahan penggunaan, 
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inklusi keuangan, religiositas, dan preferensi risiko  pengguna pinjaman 

online dapat membuat keputusan yang lebih cerdas, memprioritaskan 

kebutuhan yang lebih penting, dan meminimalisir risiko dampak negatif 

dari perilaku konsumtif yang tidak terkendali. 

2. Bagi Platform Pinjaman Online 

     Platform pinjaman online dapat mempertimbangkan untuk 

mengadopsi strategi pemasaran atau program yang menekankan aspek-

aspek etika dan tanggung jawab sosial, sehingga dapat membangun citra 

positif di mata mahasiswa dengan nilai-nilai keagamaan yang tinggi. 

Selain itu, platform dapat mengembangkan produk dan layanan yang 

lebih bersahabat dengan mahasiswa, termasuk syarat yang lebih 

terjangkau dan edukasi keuangan yang intensif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

     Dari hasil yang telah dipaparkan perlu adanya penelitian lebih lanjut 

tentang bagaimana nilai-nilai keagamaan dapat memengaruhi perilaku 

keuangan mahasiswa dan mengidentifikasi aspek-aspek khusus dari 

religiositas yang mungkin memberikan dampak yang lebih signifikan. 

Kemudian, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

variabel lain yang dapat mempengaruhi keputusan menggunakan 

pinjaman online (contoh: pengaruh literasi keuangan, tingkat 

pendapatan, dll). Lebih menggali referensi mengenai variabel-variabel 

yang akan digunakan di penelitian selanjutnya agar tidak terjadi 
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kesulitan mendapatkan argumen-argumen yang diperlukan tentang 

penelitian yang akan dilakukan.   
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